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” Adam Malik
dan Ajub Bersaksi

Sidang Lanjutan
Korupsi Dana
Pemilukada Sigi

DONGGALA - Sidang
tindak pidana korupsi dana
Pemilukada Sigi kemarin
kembali digelar (14/11) di
Pengadilan Negeri (PN)
Donggala. Dalam kasus ini, ada
empat terdakwanya yakni
mantan Penjabat (Pj) Bupati
Sigi Sutrisno Sembiring, ketua
KPU Donggala Amir Mahmud,
kepala Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keunagan dan

Aset Daerah (DPPKAD).

Sigi, Endro Setiawan, dan
mantan bendahara KPU Sigi
Hariyanto Tenga.

Agenda sidang masih
pemeriksaan saksi yang
diajukan oleh Jaksa Penuntut
Umum (JPU). Saksi yang
dihadirkan dua orang. Kedua
saksi masing-masing ketua
KPU Provinsi Sulawesi
Tengah Dr Adam Malik dan
wakil ketua DPRD Sigi, Ajub
Willem Darawia.

Pantauan Radar Sulteng,
sidang dipimpin oleh wakil
kepala Pengadilan Donggala
Agung SH SSos Mhum, yang
didampingi dua hakim anggota
yaitu Wisnu Widodo SH dan
Fitri Noho SH. Sedangkan
JPU yang hadir yaitu Martin
dan Evan.

Yang pertama bersaksi
adalah ketua KPU Provinsi
Sulteng Adam Malik. Setelah
mendengarkan pertanyaan dari
hakim, JPU, dan penasehat

hukum - serta terdakwa
mengenai penggunaan dana
hibah untuk pelaksanaan
Pemilukada Sigi, Adam
mengaku tidak tahu. Namun
tahap-tahap cairnya dana hibah
itu dia tahu persis.

Katanya, dana hibah sebesar
Rp12 miliar yang diperun-
tukan pelaksanaan Pemilukada
Sigi, adalah dana APBD.
“Kalau proses penggunaan
dana hibah oleh KPU Dongga-
la selaku penyelanggara
Pemilukada Sigi, saya tidak
tahu sama sekali. Tetapi
cairnya dana itu totalnya Rp12
miliar lebih, itu saya tahu.
Tahap pertama cair sekitar
Rp10 miliar lebih dan tahap
kedua sekitar Rp 2miliar
lebih,” terangnya di hadapan
majelis hakim.

Lanjut Adam menjelaskan,
pemilukada yang dilaksanakan
kabupaten dan kota, seperti yang
dilaksanakan Kabupaten Sigi,
tetap terkoordinasi dari KPU

" Sulteng hingga pelantikan bupati.

Karena laporan tahap-tahap
pelaksanaan terus masuk ke KPU
Sulteng.

“Kalau laporan penggu-naan
dan hibah berdasarkan RKB,
yang tahu adalah KPU kabupaten,
karena mereka yang melak-
sanakan, ”terang Adam lagi.

Semantara itu, wakil ketua
DPRD Sigi, Ajub Willem
Darawia saat bersaksi
mengaku tidak terlalu tahu
mengenai penggunaan dana
hibah sebesar Rp12 miliar
lebih. Ia beralasan karena saat
pelaksanaan pemilukada, dia
sebagai salah satu calon
peserta Pemilukada Sigi. (cdy)




